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ABSTRACT 

 

This research was aimed to find out the effect of parental involvement (X1), expectation and 

parental support (X2), campus environtment (X3), and lecturer expectation and support (X4) 

effect on achievement motivation (Y1) also to find out the effect of achievement motivation 

(Y1) on learning achievement (Y2) of students class of 2010 from faculty of economics in 

Brawijaya University Malang. The respondents who took part in this reasearch were 130. this 

research used survey and data method of students' GPA.  

The researcher was using the classical assumption test, regression test, as well as testing the 

effect hypothesis of independent variables. The result  (R2) of those four independent 

variable  on achievement motivation is 83,9%, while the rest 35,8% affected by other 

variables which were not examined in this research. 

 

Keywords: parental involvement, expectations and parental support, campus 

environtment, expectation and lecturer support, achievement motivation, student 

achievement. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan orang tua (X1), harapan dan 

dukungan orang tua (X2), situasi di kampus (X3), dan harapan dan dukungan dosen (X4) 

berpengaruh terhadap motivasi berprestasi (Y1) serta untuk mengetahui pengaruh motivasi 

berprestasi (Y1) terhadap prestasi belajar (Y2) mahasiswa jurusan akuntansi fakultas 

ekonomi di Universitas Brawijaya Malang angkatan 2010. Jumlah populasi yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah 130 responden menggunakan metode survei dan data dari indeks 

prestasi kumulatif mahasiswa.  

Peneliti menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi berganda, serta menguji hipotesis 

pengaruh variabel independen. Besarnya (R2) keempat variabel independen tersebut terhadap 

motivasi berprestasi adalah sebesar 83,9%, sedangkan sisanya yakni sebesar 35,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Keterlibatan Orang Tua, Harapan dan Dukungan Orang Tua, Situasi di 

Kampus, Harapan dan Dukungan Dosen, Motivasi Berprestasi, Prestasi Belajar 
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A. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Pendidikan sudah sejak jaman dahulu kala menjadi salah satu bentuk usaha 

manusia dalam rangka mempertahankan keberlangsungan eksistensi kehidupan 

maupun budaya manusia itu sendiri. Pendidikan sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan setiap orang. Pendidikan dapat memberikan dampak positif juga negatif 

dalam kehidupan setiap orang. Dampak positif menurut Sulaiman (2009) bagi alumni 

adalah menjadi lulusan siap kerja dan siap berprestasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, sedangkan dampak positif bagi masyarakat yaitu kepandaian dan 

keterampilan para alumni yang bekerja keras mengamalkan ilmunya. Dampak 

negatifnya adalah paradigma dalam dunia komersil yaitu usaha mencari pasar baru 

dan memperluas bentuk-bentuk usaha secara terus menerus.  

Dunia pendidikan telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dari 

tahun ke tahun, perkembangan dunia pendidikan dapat dibagi dalam tiga kategori 

yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Pendidikan 

formal adalah kegiatan studi yang berorientasi akademis yang dilaksanakan dalam 

waktu yang terus - menerus. Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung 

sepanjang usia sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan sehingga pengaruh lingkungan sekitar termasuk di dalamnya. Pendidikan 

nonformal ialah setiap kegiatan teroganisasi dan sistematis, di luar sistem  

persekolahan yang dilakukan secara mandiri yang dilakukan untuk melayani peserta 

didik tertentu di dalam mancapai tujuan belajarnya. Salah satu pendidikan formal 

yang dapat ditempuh adalah pendidikan akuntansi. Akuntansi merupakan salah satu 

bagian dari pendidikan yang berguna bagi perusahaan agar penyusunan laporan 

keuangan perusahaan lebih tertata dengan rapi sehingga baik pihak internal 

perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan dapat mengerti dan langsung dapat 

membaca keadaan dari laporan keuangan untuk pengambilan keputusan secara tepat. 

Peningkatan mutu dunia pendidikan akuntansi sangat dibutuhkan, hal ini dilakukan 

agar tetap kompetitif dalam persaingan yang terjadi pada masa globalisasi sekarang 

ini.  

Peneliti ingin mengembangkan penelitian yang di lakukan Maya (2005) dan 

penelitian yang dilakukan Iswanti (2001). Pengembangan pada penelitian ini terdapat 

enam variabel, yaitu terdiri dari keterlibatan orang tua, harapan dan dukungan orang 

tua, situasi di kampus, harapan dan dukungan dosen, motivasi berprestasi, dan prestasi 

belajar dengan variabel independennya adalah keterlibatan orang tua, harapan dan 

dukungan orang tua, situasi di kampus, serta harapan dan dukungan dosen, dan 

variabel dependennya adalah motivasi berprestasi dan prestasi belajar. Pada penelitian 

Maya (2005) dan Iswanti (2001), populasi penelitian adalah siswa SMA, sedangkan 

peneliti menggunakan populasi penelitian mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan 

Akuntansi Universitas Brawijaya Malang.  

 

B. Landasan Teori 

1. Pendidikan Akuntansi 

Dunia pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam perkembangan 

jaman dari masa ke masa, tak terkecuali dunia pendidikan akuntansi. Pendidikan 

merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, ini berarti bahwa setiap manusia 

berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan.  

Menurut Riadi (dalam Cahyonowati, 2013), akuntansi mengandung dua hal. 

Pertama, akuntansi memberikan jasa, maksudnya masyarakat harus memanfaatkan 

sumber–sumber yang ada dengan bijaksana sehingga memberikan manfaat bagi 



kesejahteraan masyarakat, semakin baik sistem akuntansi yang mengukur dan 

melaporkan biaya penggunaan sumber daya tersebut, maka akan semakin baik 

juga keputusan yang di ambil untuk mengalokasikannya. Kedua, akuntansi 

menyediakan informasi keuangan yang bersifat kuantitatif yang di gunakan dalam 

kaitannya dengan evaluasi kualitatif dalam membuat perhitungan. Informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan di masa lalu yang disediakan akan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi masa mendatang. 

Pendidikan akuntansi harus menghasilkan akuntan profesional yang tentu 

sejalan dengan perkembangan kebutuhan akuntansi mendatang. Peran dan fungsi 

akuntansi dalam dunia pendidikan adalah untuk menyediakan informasi 

kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, agar berguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Manfaat akuntansi dibidang pendidikan adalah guna 

mengembangkan pengetahuan tentang ilmu akuntansi dikalangan pelajar agar 

pelajar dapat menerapkan dan mengembangkan akuntansi di dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam 

bidang akuntansi guna dapat melaksanakan tugas dengan baik dan benar untuk 

memberikan informasi laporan keuangan, baik laporan keuangan perusahaan 

maupun laporan keuangan negara pada saat kerja kelak. 

2. Prestasi 

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991) prestasi belajar dicapai seseorang 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam 

diri maupun dari luar diri individu. Tu’u (2004), faktor - faktor yang menghambat 

siswa berprestasi, yaitu dari dalam maupun dari luar diri sendiri. Faktor dari dalam 

meliputi kesehatan, kecerdasan, perhatian, minat, dan bakat. Sedangkan faktor 

dari luar meliputi keluarga, sekolah, disiplin sekolah, masyarakat, aktivitas 

organisasi, dan lingkungan tetangga. Menurut Nurmianto dan Wijaya (2003) 

tujuan penilaian prestasi kinerja ada 2 (dua) tujuan pokok, yaitu administrasi 

personalia dan bimbingan.  

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah harapan bagi setiap mahasiswa yang sedang mengikuti 

proses pembelajaran di kampus serta harapan dosen. Pada umumnya prestasi 

belajar dinyatakan dalam angka atau huruf untuk membandingkannya. Menurut 

Sukardi (1983) untuk mengukur prestasi belajar menggunakan tes prestasi yang 

dimaksud sebagai alat untuk mengungkap kemampuan aktual sebagai hasil 

belajar. 

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, menurut Slameto (2003), 

faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal yang 

merupakan dari dalam diri sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri 

seseorang. Sedangkan menurut Syah (2008), faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. 

4. Keterlibatan Orang Tua 

Keterlibatan orang tua dalam setiap proses kehidupan anak akan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap perkembangannya. Jika orang tua terbiasa 

memperhatikan, mengarahkan, mengontrol, dan memberikan dukungan kepada 

anak, maka anak akan merasa dihargai dan tumbuh motivasi yang kuat di dalam 

dirinya.  

Menurut Hasbullah (1999), keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki 

beberapa fungsi yaitu fungsi dalam perkembangan kepribadian anak dan  

mendidik anak dirumah, fungsi orang tua mendukung pendidikan di sekolah. 

Orangtua sebaiknya mengawasi bagaimana anaknya menghabiskan waktu di 



rumah. Kegiatan ini bisa membantu orangtua memastikan pencapaian sang anak 

terhadap pelajaran di sekolah. Kesadaran orang tua terhadap tanggung jawab dan 

keterlibatannya sebagai pendidik sangatlah mempengaruhi perkembangan diri 

anak untuk mencapai motivasi berprestasi. 

5. Harapan dan Dukungan Orang Tua 

Sosok yang paling berpengaruh dalam kehidupan setiap anak adalah orang tua. 

Orang tua sangat berperan penting dalam hal perkembangan sikap mental anak 

mereka. Pendampingan orang tua dalam pendidikan anak diwujudkan dalam suatu 

cara-cara orang tua mendidik anak. Cara orang tua mendidik anak inilah yang 

disebut sebagai pola asuh. 

Menurut Gunarsa (1995) dorongan berprestasi yang berhubungan erat dengan 

aspek kepribadian perlu dibina sejak kecil khususnya dalam keluarga. Keluarga 

dan suasana keluarga menjadi ladang yang subur untuk menanamkan dan 

mengembangkan dorongan untuk berprestasi (Garliah dan Kartika, 2005). 

Harapan orang tua terhadap anaknya berpengaruh terhadap perkembangan 

motivasi berprestasi. 

6. Situasi di Kampus 

Kampus adalah salah satu tempat berlangsungnya pendidikan. Tak salah, jika 

kampus dianggap sebagai tempat diberlangsungkannya proses belajar. Menurut 

Wilford (dalam Cooper, 1995) mengemukakan mengenai pandangan-pandangan 

yang bersifat filosofis dan operasional dalam pengelolaan kelas, yaitu pendekatan 

otoriter, pendekatan intimidasi, pendekatan permisif, pendekatan pengajaran, 

pendekatan modifikasi perilaku, pendekatan iklim sosio emosional, pendekatan 

sistem proses dinamika. 

Situasi yang terjadi di kampus sangat mempengaruhi mahasiswa dalam 

pencapaian motivasi berprestasi. Jika situasi yang terjadi di kampus membuat 

mahasiswa tidak merasa nyaman, maka pencapaian motivasi berprestasi tidak 

akan terjadi pada mahasiswa. 

7. Harapan dan Dukungan Dosen 

Pada dasarnya banyak hal yang dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa 

dalam meningkatkan motivasi berprestasinya. Akan tetapi, salah satu yang 

memiliki peran yang sangat penting adalah peran pengajar yang disebut dengan 

dosen. Proses belajar pada fase transformasi, informasi harus dianalisis, diubah 

atau ditransformasi ke dalam bentuk yang lebih konseptual agar dapat digunakan 

untuk hal-hal yang lebih luas. 

Seorang pengajar harus menyadari proses mengajar begitu penting untuk 

memajukan sebuah pendidikan dalam membangkitkan motivasi berprestasi. 

Kesimpulan yang didapat yaitu harapan dan dukungan yang maksimal dari dosen 

bagi mahasiswa berperan nyata pada waktu di kampus bagi perkembangan 

mahasiswa dalam meningkatkan level belajarnya sehingga motivasi berprestasi 

yang telah dibangun dapat makin tumbuh hingga berdampak juga pada prestasi 

belajar yang diraih. 

8. Motivasi Berprestasi 
Setiap individu harus memiliki keinginan yang kuat demi mencapai tujuannya 

dan hal tersebut sangat bergantung pada usaha, kemampuan, dan kemauan dari 

individu tersebut. Individu yang memiliki pendidikan rendah dalam hal ini 

menuntut pemenuhan kebutuhan pokok atau dasar dalam memperjuangkan 

kehidupannya. Sedangkan individu yang mempunyai pendidikan yang tinggi akan 

menuntut perbaikan taraf kehidupan yang lebih baik dari saat ini. 



Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki standar 

berprestasi, sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar yang tinggi juga. 

Individu ini lebih suka bekerja pada situasi ketika ia mendapatkan umpan balik 

sehingga dapat mengetahui seberapa baik tugas yang telah dilakukan, tidak 

menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karena tindakan orang lain, 

dan lebih suka bekerja pada pada tugas yang tingkat kesulitannya menengah dan 

realistis dalam pencapaian tujuannya, individu bersifat inovatif dalam melakukan 

suatu tugas, serta individu dapat menerima kegagalan atau tugas - tugas yang telah 

dilakukannya. (Mubiar, 2011). 

9. Kerangka Konseptual Penelitian dan Pengembangan Hipotesis 

Peneliti melakukan replikasi model penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Iswanti (2001) dan Maya (2005) dengan mengambil sebagian model 

penelitian untuk diuji kembali menggunakan sampel dan Negara yang berbeda 

serta menambahkan Indeks Penilaian Kumulatif (IPK) untuk mengukur prestasi 

belajar mahasiswa. Maya (2005) melakukan penelitian tentang tingkat pendidikan 

orang tua, harapan dan dorongan orang tua, keterlibatan orang tua, situasi di 

sekolah dan harapan dan dukungan guru yang mempengaruhi motivasi berprestasi. 

Iswanti (2001) melakukan penelitian tentang motivasi berprestasi dan peran orang 

tua mempengaruhi prestasi belajar. 

Pada penelitian ini, peneliti menguji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. Berdasarkan uraian 

diatas, model penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar berikut ini: 

 

Kerangka Penelitian 

 

 
 

9.1 Pengembangan Hipotesis Keterlibatan Orang Tua 

Perencanaan mengenai keikutsertaan orangtua membutuhkan waktu dan 

tenaga. Derajat keterlibatan orangtua sebaiknya meningkat secara bertahap, dari 

terbatas pada kegiatan tertentu dan tujuan akhir hanya jangka pendek saja. 

Semakin tinggi keterlibatan orang tua pada anak, maka semakin tinggi pula 



motivasi berprestasi anak tersebut. Sebaliknya, semakin rendah keterlibatan orang 

tua pada anak, maka semakin rendah pula motivasi berprestasi anak tersebut. 

Keterlibatan orang tua merupakan proses yang menggunakan segala kemampuan 

mereka guna keuntungan yang dijalankan anak itu sendiri.  

Beberapa penelitian menyatakan adanya pengaruh keterlibatan orang tua 

terhadap motivasi berprestasi. Penelitian yang dilakukan oleh Herdiansyah (2012) 

bahwa bimbingan keluarga terutama keterlibatan orang tua memiliki pengaruh 

terhadap motivasi siswa. Untuk menguji penelitian tersebut maka dirumuskan 

hipotesis berarah sebagai berikut : 

H1 : Keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap motivasi berprestasi 

Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya. 

 

9.2 Pengembangan Hipotesis Harapan dan Dukungan Orang Tua 

Peran orang tua sebagai pendorong kepada anak untuk berusaha pada tugas 

sulit, yaitu dengan cara memberikan pujian ketika anak telah menyelesaikan 

tugas, serta memberi saran untuk menyelesaikan sesuatu yang lebih menantang. 

Semakin tinggi harapan dan dukungan orang tua yang yang diberikan pada anak 

maka semakin tinggi motivasi berprestasi. Sebaliknya, semakin rendah harapan 

dan dukungan orang tua yang yang diberikan pada anak maka semakin rendah 

motivasi berprestasinya. 

Penelitian yang dilakukan Setiawan (2010) menyatakan bahwa dukungan 

orang tua yang tergolong dalam motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh terhadap 

semangat belajar mahasiswa. Menurut Hersey dan Blanchard (1978) dukungan 

yang diberikan oleh orang tua yang tepat maka akan berpengaruh pada motivasi 

berprestasi anak. Untuk menguji penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis 

berarah sebagai berikut : 

H2 : Harapan dan dukungan orang tua berpengaruh terhadap motivasi 

berprestasi Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Brawijaya. 

 

9.3 Pengembangan Hipotesis Situasi di Kampus  

Proses belajar mengajar itu memerlukan ruang dan lingkungan pendukung 

untuk dapat membantu mahasiswa dan dosen agar dapat berkonsentrasi dalam 

belajar. Belajar memerlukan kondisi psikologi yang mendukung. Jika mahasiswa 

belajar dalam kondisi yang menyenangkan dengan kelas yang bersih, udara yang 

bersih, dan sedikit polusi suara, niscaya tingkat motivasi berprestasi akan semakin 

tinggi yang berdampak langsung pada prestasi para mahasiswa juga akan naik. 

Menurut Setiawan (2010) menciptakan suasana yang positif dalam proses belajar 

mengajar agar terjadi interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh sangatlah penting guna 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2010) bahwa lingkungan belajar 

memiliki pengaruh terhadap semangat belajar mahasiswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Irmalia (2005) bahwa kondisi dan ruang kuliah memiliki pengaruh 

yang mendukung terciptanya situasi di kampus yang baik mempengaruhi 

motivasi berprestasi mahasiswa. Untuk menguji penelitian tersebut maka 

dirumuskan hipotesis berarah sebagai berikut : 

H3 : Situasi di kampus berpengaruh terhadap motivasi berprestasi 

Mahasiswa   Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 



 

9.4 Pengembangan Hipotesis Harapan dan Dukungan Dosen 

Hal yang diharapkan dari suatu kegiatan perkuliahan antara dosen dan 

mahasiswa tak lain adalah prestasi yang memuaskan dari mahasiswa sebagai 

bentuk dari keberhasilan pengajaran yang dilakukan oleh seorang dosen. Prestasi 

itu dapat dilihat dari indeks prestasi yang diperoleh mahasiswa pada akhir periode 

perkuliahan. Seorang dosen meningkatkan kualitas dan menggunakan metode 

perkuliahan yang mudah dimengerti oleh mahasiswa merupakan bentuk 

dukungan kepada mahasiswa agar semakin tinggi semangat belajar maka 

motivasi berprestasi mahasiswa juga akan meningkat. Salah satu bentuk 

dukungan dosen pada mahasiswa adalah mengusahakan agar cara penyampaian 

bahan dapat dilakukan secara menarik (setiawan, 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Irmalia (2005) bahwa kualitas dosen yang 

mengajar dan metode perkuliahan yang digunakan dosen  memiliki pengaruh  

terhadap motivasi berprestasi mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan (2010) bahwa dukungan dari dosen yang tergolong dalam motivasi 

ekstrinsik memiliki pengaruh terhadap semangat belajar mahasiswa dan hal ini 

tentu saja juga meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa. Untuk menguji 

penelitian maka dirumuskan hipotesis berarah sebagai berikut : 

H4 : Harapan dan dukungan dosen berpengaruh terhadap motivasi 

berprestasi Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya. 

 

9.5 Pengembangan Hipotesis Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi mempunyai peranan yang penting dalam menentukan 

prestasi belajar. Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan 

mempunyai keinginan dan harapan untuk berhasil sehingga ia akan lebih 

meningkatkan perhatian dan konsentrasinya dalam menerima pelajaran sehingga 

prestasi belajar yang diperoleh juga akan meningkat. Sebaliknya, jika motivasi 

berprestasi rendah maka prestasi yang diperoleh juga akan rendah. Menurut Aji 

(2013) bahwa tingkat motivasi berprestasi tinggi akan memberikan kontribusi 

yang tinggi juga terhadap prestasi belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarma dan Nugraheni (2004) bahwa ada 

pengaruh antara motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar. Penelitian yang 

dilakukan oleh Prihantini (2010) bahwa ada pengaruh antara motivasi berprestasi 

dengan prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan Laksono (2009) bahwa 

terdapat pengaruh antara motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar. Untuk 

menguji penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis berarah sebagai berikut : 

H5 : Motivasi berprestasi berpengaruh terhadap prestasi belajar Mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 

 

C. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa survey dengan 

menggunakan alat penelitian dengan cara kuesioner yang mengembangkan penelitian 

dari Iswanti (2001) dan Maya (2005) tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 

motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar  mahasiswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. Alasan memilih mahasiswa 

Jurusan Akuntansi sebagai populasi karena peneliti ingin mengetahui tingkat motivasi 



berprestasi untuk berprestasi dalam belajar mahasiswa. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya Malang (FEB UB) dipilih sebagai lokasi 

penelitian adalah karena populasi pada penelitian sebelumnya adalah siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Jumlah populasi mahasiswa S1 Akuntansi angkatan tahun 

2010 adalah 192 mahasiswa (www.siskafeb.ub.ac.id, diakses tanggal 26 desember 

2013). Lokasi ini juga dipilih karena adanya keterbatasan waktu dan biaya.  

Pengambilan populasi mahasiswa angkatan tahun 2010 karena masih aktif dalam 

perkuliahan, dapat menentukan arah, tujuan, dan alasan menempuh jalur perkuliahan 

serta telah mengerti cara mengisi pertanyaan yang diajukan pada kuesioner.   

Mahasiswa angkatan tahun 2010 juga memahami alasan pentingnya motivasi 

berprestasi guna meningkatkan prestasi belajar. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik Non Probabilitas Sampel (Nonprobability Sampling) dengan 

metode pemilihan sampel berdasarkan kuota. Perhitungan jumlah sampel 

menggunakan metode Slovin. Dari perhitungan jumlah sampel tersebut ditemukan 

bahwa jumlah sampel yang relevan berjumlah 130 mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda dan analisis 

regresi linier sederhana sebagai berikut:  

Y1 = b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Y2 = b5X5 + e 

 

Keterangan : 

Y1 : Motivasi berprestasi 

Y2 : Prestasi belajar 

b1...b5 : koefisien arah regresi 

X1 : variabel keterlibatan orang tua 

X2 : variabel harapan dan dukungan orang tua 

X3 : variabel situasi di kampus 

X4 : variabel harapan dan dukungan dosen 

e : error 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 130 responden yaitu 

mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 

Malang, maka dapat diperoleh gambaran bahwa sebagian besar responden memiliki 

usia 21 tahun yaitu sebanyak 46,92% dan sebagian besar mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang adalah 

perempuan sebanyak 74,62%.  

Hasil perhitungan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, skor rata-

rata variabel keterlibatan orang tua (X1) yaitu sebesar 3,54 terletak pada kategori 

tinggi, variabel harapan dan dukungan orang tua (X2) yaitu sebesar 3,57 terletak pada 

kategori tinggi, variabel situasi di kampus (X3) yaitu sebesar 3,57 terletak pada 

kategori tinggi, variabel motivasi berprestasi (Y1) yaitu sebesar 3,61 terletak pada 

kategori tinggi. 

 

 

 



Hasil Analisis Regresi  Linear Berganda  

 

Variabel Bebas Koefisien 

Regresi 

t 

hitung 

Probabilita

s (Sig. t) 

Keputusan 

Keterlibatan orang tua 0,816 5,319 0,000 Diterima 

Harapan dan dukungan orang 

tua. 

0,647 6,399 0,000 Diterima 

Situasi di kampus 0,187 2,305 0,023 Diterima 

Harapan dan dukungan dosen 0,146 2,611 0,010 Diterima 

Motivasi dan berprestasi     

  Konstanta 

  F Hitung 

  R2 

  R  R 

17,052 

74,226 

0,704 

0,839 

Variabel terikat: Motivasi Berprestasi (Y) 

Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2014 

 

Hasil Analisis  Pengaruh Motivasi Berprestasi Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar 

 

Variabel Bebas Koefisien 

Regresi 

t 

hitung 

Probabilita

s (Sig. t) 

Keputusan 

Motivasi berprestasi 0,185 14,221 0,000 Diterima 

   Konstanta 

   F Hitung 

   R2 

   Adjusted R2 

   R 

-4,048 

202,224 

0,612 

0,609 

0,783 

 

Variabel terikat Prestasi Belajar (Y)  

Sumber data: Data Primer Diolah Tahun 2014 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Keterlibatan Orang Tua Terhadap Variabel Motivasi Berprestasi 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa keterlibatan orang tua memiliki 

pengaruh positif terhadap motivasi berprestasi.  Hasil menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua yang ditunjukkan dengan pernah mengajak dosen berbicara 

mengenai perkembangan di kampus dan orang tua mengetahui apa yang terjadi di 

kampus memberikan dukungan terhadap motivasi berprestasi seorang mahasiswa. 

b. Pengaruh Harapan dan Dukungan Orang Tua Terhadap Variabel Motivasi 

Berprestasi 

Harapan dan dukungan orang tua mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi 

berprestasi. Hasil analisis dapat memberikan gambaran bahwa adanya orang tua 

yang peduli terhadap keberhasilan di kampus, kesuksesan adalah harapan bagi 

orang tua dan menurut orang tua, kuliah adalah sesuatu yang penting menjadikan 

atau memberikan dukungan terhadap upaya untuk meningkatkan motivasi 

berprestasi para mahasiswa. 

c. Pengaruh Situasi di Kampus Terhadap Variabel Motivasi Berprestasi 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa situasi di kampus mempunyai pengaruh 

positif terhadap motivasi berprestasi. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa 



dengan adanya hubungan baik dengan mahasiswa yang lain menunjukan sikap 

saling menghormati satu dengan yang lain, menunjukan sikap untuk menghormati 

dosen, selalu merasa aman di kampus dan peraturan kampus sudah diberlakukan 

secara adil dapat memberikan dukungan dalam upaya untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi para mahasiswa. 

d. Pengaruh Harapan dan Dukungan Dosen Terhadap Variabel Motivasi 

Berprestasi 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa harapan dan dukungan dosen 

mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi berprestasi. Upaya dosen untuk 

menunjukan kepedulian terhadap mahasiswa, membantu mahasiswanya mencapai 

keberhasilan, ketika mahasiswanya mencoba dengan baik, hasilnya juga akan baik 

dan mengijinkan mahasiswanya untuk menggali lebih dalam topik yang menarik 

dapat memberikan jaminan bahwa aktivitas pembelajaran yang dilakukan dapat 

berjalan sesuai dengan ketentuan. 

e. Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Prestasi Belajar 

Hasil analisis dapat diketahui bahwa motivasi berprestasi berpengaruh positif 

terhadap motivasi berprestasi. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa para 

mahasiwa selalu memiliki pencapaian dan harapan yang tinggi, memiliki 

kepercayaan diri terhadap kemampuan diri untuk bekerja dengan baik dan 

melakukan usaha secara terus - menerus yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

 

E. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa variabel 

keterlibatan orang tua, harapan dan dukungan orang tua, situasi di kampus, harapan 

dan dukungan dosen mempunyai pengaruh positif terhadap variabel motivasi 

berprestasi. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa jika nilai dari keterlibatan orang 

tua, harapan dan dukungan orang tua, situasi di kampus, harapan dan dukungan dosen 

meningkat, maka diikuti juga oleh meningkatnya nilai dari motivasi berprestasi. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel keterlibatan orang tua, harapan 

dan dukungan orang tua, situasi di kampus, harapan dan dukungan dosen mempunyai 

pengaruh terhadap motivasi berprestasi mahasiswa. 

Dari hasil analisis regresi linier sederhana dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi berprestasi mempunyai pengaruh positif terhadap variabel prestasi belajar. 

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa jika nilai dari motivasi berprestasi meningkat, 

maka diikuti juga oleh meningkatnya nilai dari prestasi belajar mahasiswa. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berprestasi mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa.  

Kesadaran peneliti akan adanya keterbatasan dari penelitian ini antara lain 

lamanya waktu yang dilakukan untuk proses penyebaran kuesioner karena terlebih 

dahulu memilah mahasiswa yang berasal dari angkatan 2010 dari ratusan mahasiswa 

akuntansi yang berada di kampus dan adanya keterbatasan waktu serta biaya dari 

peneliti pada proses penelitian ini, mengakibatkan sedikit variabel yang diteliti. Bagi 

penelitian selanjutnya dari hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini yaitu dengan menggunakan variabel lain yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi mahasiswa, yaitu misalnya: level pendidikan 

orang tua dan minat mahasiswa. Bagi Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi 

Universitas Brawijaya dalam upaya untuk meningkatkan motivasi berprestasi 

mahasiswa diharapkan para dosen selalu berupaya untuk memiliki kepedulian yang 

tinggi kepada mahasiswa sehingga potensi yang dimiliki para mahasiswa dapat 

dimaksimalkan. Para dosen harus mampu memberikan kebebasan kepada para 



mahasiswa untuk mengaktualisasikan dirinya sehingga kemampuan yang dimiliki 

benar-benar mendukung proses belajar yang dilakukan. Para dosen harus mempu 

memberikan dukungan kepada mahasiswa yaitu selalu menghargai keberadaan 

mahasiswa sehingga aktivitas belajar dan mengajar dapat dilaksanakan secara 

maksimal. 
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